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KATA PENGANTAR 

 

 

AssalamualikumWr,Wb  

Segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

karunia, rahmat dan kekuatan, juga segala petunjuk dan kemudahan sehingga saya 

dapat menyelesaikan penulisan laporan ini. Shalawat serta salam selalu kita 

hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta keluarganya, para 

sahabatnya dan para pengikutnya.  

Laporan ini berjudul “SISTEM PROTEKSI GARDU DISTRIBUSI”, Yang 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan kerja praktek di 

PT. HALEYORA POWER ULP DURI. Dalam kesempatan kali ini saya ingin 

mengucapkan banyak terima kasih saya kepada orang orang yang berjasa dalam 

membantu saya menyelesaikan tugas kerja praktek sekaligus laporan kerja praktek, 

di antaranya:  

1. Terimakasih kepada Allah SWT. yang selalu memberikan kesehatan sehingga 

saya dapat menyelesaikan Kerja Praktek saya dengan tepat waktu.  

2. Terimakasih kepada kedua orang tua saya atas doa dan restunya yang selalu 

menyertai setiap langkah dan tujuan.  

3. Terimakasih kepada pihak PT. HALEYORA POWER ULP DURI, yang telah 

menerima kami melakukan kerja praktek sampai waktu yang ditentukan.  

4. Terimakasih kepada Pak Abdul dan SPVT.Munir selaku pembimbing saya di PT. 

HALEYORA POWER ULP DURI. Yang telah banyak memberi kan ilmu serta 

masukan buat saya.  

5. Terimakasih kepada Bapak ZAINAL ABIDIN, ST., M.T. selaku dosen 

pembimbing Laporan Kerja Praktek ini.  

6. Terimakasih buat seluruh staf/karyawan PT. HALEYORA POWER ULP DURI, 

Terutama kepada P2TL,SPVK3,SPTE  
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7. Terimakasih kepada seluruh dosen Jurusan Teknik Elektro yang tidak mungkin 

untuk saya sebutkan satu persatu.  

8. Terimakasih kepada semua teman-teman dan sahabat yang selalu memberi 

dukungan serta selalu bisa menjadi tempat untuk mengadu segala keluh kesah, dan 

juga sebagai keluarga kedua buat saya.  

 

Akhir kata, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya terutama kepada 

pihak perusahaan dan pihak kampus apabila selama proses kerja praktek terdapat 

sikap yang kurang menyenangkan dan dalam penyusunan laporan ini terdapat 

banyak kesalahan. Semoga laporan ini dapat bermanfaat pada umumnya bagi para 

pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Bengkalis, 31 Agustus 2022 

Penulis 

  

 

 

  Alif Harits Salamun 

(NIM.3204191274) 
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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

1.1. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT.Haleyora Power (biasa disingkat HP) didirikan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di area tambang PT Antam yang akan dibuka didaerah Halmahera, 

Maluku. Sebagai antisipasi maka PT PLN membentuk anak perusahaan yaitu PT 

Haleyora Power yang akan mendirikan dan mengoperasionalkan pembangkit listrik 

300 MW. Dimana 100% hasil produksi listrik tersebut dimaksudkan untuk 

melayani operasional tambang PT Antam dan proses pengolahan di smelternya.  

Tetapi setelah dilakukan beberapa kali negosiasi antara kedua pihak, terdapat 

ketidak sepakatan dalam masalah penetapan harga jual dan beli listrik, kemudian 

berujung pada pembatalan transaksi tersebut antara PT PLN dengan PT Antam. 

Berdasarkan hal tersebut, juga untuk mengantisipasi dinamika perubahan 

bisnis yang dihadapi PLN, maka HP jadi diarahkan untuk mengelola bisnis 

penjualan tenaga listrik (ritel), yang di masa mendatang diperkirakan akan makin 

kompetitif melalui pengembangan penyediaan tenaga listrik dengan layanan dan 

tarif khusus, sehingga dapat menekan subsidi. 

Sebagai tahap awal, Direksi PLN telah melakukan kerjasama dengan PT 

Pelindo II untuk menyalurkan dan menjual listrik kepada tenants di kawasan milik 

Pelindo II dengan skema penjualan listrik secara bulk dan tarif premium kepada 

perusahaan patungan yang dibentuk oleh Pelindo II dengan HP sebagai wakil dari 

PLN. Perjanjian pendirian perusahaan No. 001/041/HP/2012 telah ditandatangani 

pada 4 Oktober 2012. 
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Perusahaan patungan ini selanjutnya menyalurkan listrik kepada tenants 

dengan tarif “business to business” (B2B). Selain bisnis tersebut, HP juga 

ditugaskan untuk mendukung layanan operasi dan pemeliharaan bidang transmisi 

dan distribusi tenaga listrik, bekerja sama dengan unit-unit PLN Wilayah melalui 

Keputusan Direksi No. 459.K/DIR/2012 tertanggal 14 September 2012, tentang 

Pengamanan Layanan Operasi dan Pemeliharaan Transmisi dan Distribusi 

Ketenagalistrikan. 

 

1.2. VISI DAN MISI 

1.2.1.  VISI PERUSAHAAN 

  Visi Haleyora Power adalah “Global Electricity Network Service Solution 

(GENSS).”Global Di antara perusahaan sejenis secara kapabilitas perusahaan 

mampu menjadi pemimpin di Indonesia dan Asia Tenggara.Electricity Network 

Service Solution Perusahaan mampu sebagai penyedia solusi dalam system 

ketenagalistrikan dan bidang lainnya, dalam hal ini perusahaan bergerak di bidang 

Distribution, Transmision, sales and service yang berperan sebagai Managing 

Assets, Operating Assets dan Assets Services. 

 

1.2.2. MISI PERUSAHAAN 

 Perusahaan berkolaborasi dalam mewujudkan Misi Portofolio PLN Group 

yaitu SOLID (Securing of Business Sustainability, Optimizing Cost Efficiency, 

Leading Industry Capabilities, Increasing Profit Contribution, Developing New 

Edge).Agile in obtaining new opportunities and challenges. 

 Perusahaan dituntut untuk dapat bergerak lincah untuk mendapatkan peluang 

dan menghadapi tantangan yang ada baik di captive market maupun non captive 

market.Responsive in providing the best service to customers Perusahaan selalu 

renponsif dalam memberikan pelayan yang terbaik kepada pelanggan dan 

menjadikan pelanggan sebagai orientasi utama.Engage stakeholders to increase the 

value of the company. Perusahaan melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

untuk meningkatkan nilai – nilai yang ada pada Perusahaan. 
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1.3. STRUKTUR ORGANISASI 

Organisasi adalah persekutuan antara dua pihak atau lebih yang bekerja sama 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah Gambaran diri 

organisasi atau susunan pengurus dalam organisasi berdasarkan kedudukan atau 

jabatan masing-masing yang di susun berbentuk seperti bagan. Pembentukan 

struktur organisasi atau instansi serta dengan memperhatikan keterampilan yang 

dimiliki oleh masing-masing karyawan. 

Dengan demikian akan mencapai suasana kerja yang baik dan menghindari 

dapat terjadinya kesalahan-kesalahan dalam melaksanakan tugas-tugas dan 

wewenang dalam suatu perusahaan sehingga proses produksi perusahaan dapat 

berjalan baik dan lancar. Yang dimaksud dengan organisasi adalah untuk 

menunjukkan hubungan antar atasan dengan bawahan sehingga jelas kedudukan, 

wewenang akan tanggung jawab setiap masing-masing yang telah diberikan dalam 

suatu organisasi yang teratur. Adapun dasar organisasi mempunyai ciri-ciri dasar 

sebagai berikut : 

1. Adanya hubungan atau pembagian tugas antar pengurus  

2. Adanya tujuan yang hendak dicapai 

Sedangkan tujuan organisasi adalah : 

a. Memudahkan pelaksanaan tugas karena adanya pembagian kerja. 

b. Memudahkan pimpinan mengawasi dan meminta pertanggung 

jawaban dari atasan dan bawahan. 

c. Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan atasan dan bawahan karena 

tujuan tertentu. 

d. Mempermudahkan pembayaran tugas untuk masing-masing 

karyawan. Dengan demikian agar fungsi, kedudukan maupun antara 

orang-orang yang menjalankan semua aktifitas dalam organisasi 

yang lebih jelas, maka suatu organisasi harus mempunyai struktur 

organisasi. Sedangkan struktur organisasi itu sendiri adalah “Suatu 

kerangka yang mewujudkan pula tetap dari hubungan yang diantara 

bidang tertentu” 
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STRUKTUR ORGANISASI PT.HALEYORA POWER AREA DUMAI 

 

  
MANAGER AREA 

RUDY REALITANTO 

SPV. K3 

RONY JUSHUA 

SPV. OPERASI 

ZULKARNAIN 

SPV.PEMELIHARAAN& 

INSPEKSI 
 

ADI PUTRA MARWAN 

ADMINISTRASI AREA 

IKE MARTIN 

KOORDINATOR ULP 

BAGAN BATU 

TUKINO 

KOORDINATOR ULP 

DUMAI 

ANDRI 

KOORDINATOR ULP 

DURI 

RONI PUTRA LIZA 
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1.4. RUANG LINGKUP 

PT Haleyora Power merupakan anak perusahaan dari PT PLN (Persero) yang 

bergerak di bidang Operation & Maintenance pada jaringan transmisi dan distribusi 

kelistrikan. Didirikan sejak 18 Oktober 2011, PT Haleyora Power beroperasi di 

wilayah Sumatera, Jawa dan Bali. 

PT.Haleyora Power (biasa disingkat HP) didirikan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di area tambang PT Antam yang akan dibuka didaerah Halmahera, 

Maluku. Sebagai antisipasi maka PT PLN membentuk anak perusahaan yaitu PT 

Haleyora Power yang akan mendirikan dan mengoperasionalkan pembangkit listrik 

300 MW. Dimana 100% hasil produksi listrik tersebut dimaksudkan untuk 

melayani operasional tambang PT Antam dan proses pengolahan di smelternya. 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK (KP) 

PT. HALEYORA POWER ULP DURI 

 

 

2.1 Spesifikasi Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Selama pelaksanaan kerja praktek (KP) di PT. Haleyora Power Unit Pelayanan 

Pelanggan Duri, dari tanggal 6 Juni s/d 31 Agustus 2022. 

2.2 Deskripsi Kerja Praktek (KP) 

Pada Tanggal 6 Juni s/d 31 Agustus 2022 yang ditaja oleh kampus Politeknik 

Negeri Bengkalis, terdiri dari 2 orang dengan program Studi Diploma IV Teknik 

Listrik. Jadwal Kerja Praktek  di PT. Haleyora Power ini dilaksanakan setiap hari 

senin sampai jum’at dan hari sabtu minggu itu standby.  

Tabel 2.1 Waktu Kerja ULP Duri 

NO Hari Jam Kerja Istirahat 

1 Senin s/d Jum’at 08.00 s/d 16.00 12.00 s/d 13.30 

2 Sabtu Standby Standby 

3 Minggu Standby Standby 
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Tabel 2.2 Kegiatan Harian Pada Minggu Pertama Tanggal 6 Juni s/d 10 Juni  2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

6 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

Selasa/ 

7 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

Rabu/ 

8 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

Kamis/ 

9 Juni 2022 
Insert Data Inspeksi  

Menginput data hasil inspeksi 

kedalam aplikasi milik pln 

Jum’at/ 

10 Juni 2022 

Pemeliharaan Jaringan 

Tegangan Menengah 

Pemeliharaan berupa pengecekan 

gardu distribusi  

 

Tabel 2.3 Kegiatan Harian Pada Minggu Kedua Tanggal 13 Juni s/d 17 Juni  2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

13 Juni 2022 

Mengganti MCB 
Mengganti MCB dimeteran yang 

telah rusak  

Menyambung kabel SKU 
Menyambung saluran kabel udara 

yang putus 

Menaikkan kabel optik 

jurusan yang beradu 

Menaikkan kabel optik gardu 

distribusi yang lengket dengan 

tiang 

Selasa/ 

14 Juni 2022 

Insert Data Inspeksi 
Menginput data hasil inspeksi 

kedalam aplikasi milik pln 

Membuat P0, CT, KCT 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 
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Rabu/ 

15 Juni 2022 

Membuat P0, CT, KCT 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

Mendata Rpt dan Rct 
Mendata respon time dan recovery 

time setelah perbaikan fedeer trip 

Kamis/ 

16 Juni 2022 
Sambung langsung 

Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Jum’at/ 

17 Juni 2022 

Patroli Jaringan 

Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan jaringan 

distribusi 

Membuat P0, CT, KCT 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

 

Tabel 2.4 Kegiatan Harian Pada Minggu Ketiga Tanggal 20 Juni s/d 24Juni  2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

20 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

Selasa/ 

21 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

Rabu/ 

22 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

Kamis/ 

23 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 
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Tabel 2.5 Kegiatan Harian Pada Minggu Keempat Tanggal 27 Juni s/d 1 Juli  2022 

Hari/Tanggal Kegiatan  

Senin/ 

27 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

Selasa/ 

28 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

Rabu/ 

29 Juni 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

Kamis/ 

30 Juni 2022 

Membuat P0, CT, KCT 

Menyambung kabel 

netral SKU 

Menyambung saluran kabel udara 

yang netralnya putus 

Patroli Jaringan 

Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 

Jum’at/ 

1 Juli 2022 
Menaikkan kabel SR 

Menaikkan kabel saluran rumah 

yang jatuh tertabrak mobil atau 

jatuh karena angin kencang 

 

Tabel 2.6 Kegiatan Harian Pada Minggu Pertama Tanggal 4 Juli s/d 8 Juli  2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

4 Juli 2022 

Memperbaiki konektor 

loss 
Memperbaiki konektor percing 

yang longgar sehingga 

menyebabkan loss kontak  
Memperbaiki  konektor 

loss 

Selasa/ 

5 Juli 2022 

Mengganti fuse link di 

FCO pada trafo 

Memperbaiki fuse link yang putus 

Mengganti MCB 
Mengganti MCB dimeteran yang 

telah rusak 

Rabu/ 

6 Juli 2022 
Membuat P0, CT, KCT 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput Kamis/ Membuat CT, KCT, P0 
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7 Juli 2022 setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

Mengambil Dummy ke 

PLN 

Mengambil stok meteran 

sementara (Dummy)  

Jum’at/ 

8 Juli 2022 

Memindahkan kabel SR 

Memindahkan kabel sambungan 

rumah yang letaknya berpotensi 

mengalami gangguan 

Menguatkan sambungan 

SR 

Menguatkan percing atau 

sambungan kabel sr 

Pasang Dummy 

Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 

 

Tabel 2.7 Kegiatan Harian Pada Minggu Kedua Tanggal 11 Juli s/d 15 Juli  2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

11 Juli 2022 

Pasang Dummy 

Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 

Memperbaiki kabel SR 

lengket ke atap 

Memperbaiki kabel sr yang luka 

tergesek seng dan lengket diseng 

rumah 

Row 

Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Selasa/ 

12 Juli 2022 

Memperbaiki  konektor 

loss 

Memperbaiki konektor kabel sr 

yang rusak sehingga 

mengakibatkan loss kontak 

Mengganti MCB 
Mengganti MCB dimeteran yang 

rusak 
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Rabu/ 

13 Juli 2022 

Memperbaiki SKU jatuh 

karena pohon 

Memperbaiki saluran kabel udara 

yang jatuh karena tertimpa pohon 

Memindahkan SR 

Memindahkan kabel sambungan 

rumah yang letaknya berpotensi 

mengalami gangguan 

Menaikkan SKU yang 

menyentuh atap 

Menaikkan kabel SKU yang jatuh 

karena angin kencang dan 

menyentuh atap rumah pelanggan 

Menyambung kabel 

netral trafo 

Menyambung kabel netral ditrafo 

menggunakan join yang sebagian 

hilang dimaling 

Kamis/ 

14 Juli 2022 
Pasang Dummy 

Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 

Jum’at/ 

15 Jul.i 2022 

Sambung Langsung 

Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Membuat CT & P0 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 
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Tabel 2.8 Kegiatan Harian Pada Minggu Ketiga Tanggal 18 Juli s/d 22 Juli 2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

18 Juli 2022 Menyambung kabel SR 

Menyambung kabel sr yang putus 

diakibatkan oleh pohon tumbang, 

tertabrak kendaraan, dll. 

Sambung langsung 

Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Selasa/ 

19 Juli 2022 

Row 

Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Pasang Dummy 

Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 

Menaikkan SKU jatuh 

Menaikkan kabel SKU yang jatuh 

karena angin kencang, tertimpa 

pohon, dll. 

 

Rabu/ 

20 Juli 2022 

Membuat CT, KCT & P0 

P0 adalah penugasan khusus yang 

diberikan kepada tim yang piket, 

CT adalah kode yang diinput 

setiap tutup meteran dibuka, KCT 

(Key Change Token) 

Patroli Jaringan 

Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 

Kamis/ 

21 Juli 2022 
Mengganti MCB 

Mengganti MCB dimeteran yang 

rusak 
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Menyambung kabel SR 

Menyambung kabel sr yang putus 

diakibatkan oleh pohon tumbang, 

tertabrak kendaraan, dll. 

Row 
Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) Row  

Jum’at/ 

22 Jul.i 2022 

Pasang Dummy 

Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 

Patroli Jaringan 

Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 

Memperbaiki kabel SR 

terbakar 

Memperbaiki kabel sr yang 

terbakar akibat lahan kebakaran 

 

Tabel 2.9 Kegiatan Harian Pada Minggu Keempat Tanggal 25 Juli s/d 29 Juli 2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

25 Juli 2022 

Menaikkan SKU jatuh 

Menaikkan kabel SKU yang jatuh 

karena angin kencang, tertimpa 

pohon, dll 

Sambung langsung 

Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Menyambung kabel SR 

Menyambung kabel sr yang putus 

diakibatkan tertimpa pohon, 

tertabrak kendaraan, dll 

Selasa/ 

26 Juli 2022 

Pasang Dummy Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 
Pasang Dummy 
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Row 
Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Rabu/ 

27 Juli 2022 

Row 

Row 

Kamis/ 

28 Juli 2022 

Row 

Patroli jaringan Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 

Patroli jaringan  

Jum’at/ 

29 Jul.i 2022 

Patroli Jaringan 

Mengganti MCB 
Mengganti MCB dimeteran yang 

rusak 

Menegangkan kabel sr 
Menegangkan kabel sr yang 

kendur 

 

Tabel 2.10 Kegiatan Harian Pada  Minggu Pertama Tanggal 1 Agustus s/d 5 Agusutus 2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

1 Agustus 

2022 

Menyambung kabel SR 

Menyambung kabel sr yang putus 

diakibatkan tertimpa pohon, 

tertabrak kendaraan, dll 

Menaikkan SR jatuh 
Menaikkan kabel sr yang jatuh ke 

tanah 

Row Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Row 

Selasa/ 

2 Agustus 

2022 

Row 

Pasang Dummy 

Memasang meteran sementara 

sebagai pengganti meteran yang 

rusak 

Perbaikan SR sort 
Memperbaiki kabel sr yang sort  

akibat kabel luka. 

Rabu/ 
Patroli Jaringan 

Patroli jaringan 
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3 Agustus 

2022 

Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 
Kamis/ 

4 Agustus 

2022 

Patroli jaringan 

Menaikkan SKU jatuh 
Menaikkan kabel sku yang jatuh 

ketanah 

Sambung langsung Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Jum’at/ 

5 Agustus 

2022 

Sambung langsung 

Sambung langsung 

 

Tabel 2.11 Kegiatan Harian Pada  Minggu Kedua  Tanggal 8 Agustus s/d 5 Agusutus 2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

8 Agustus 

2022 

Menyambung kabel SR Menyambung kabel sr yang putus 

Mengganti NH fuse 
Mengganti NH Fuse trafo yang 

putus 

Inspeksi Jaringan 
Pengecekan jaringan dan mencari 

titik yang sort 

Selasa/ 

9 Agustus 

2022 

Patroli jaringan Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 
Patroli Jaringan 

Mengganti kabel SR 
Mengganti ksbel sr yang telah 

keropos 

Rabu/ 

10 Agustus 

2022 

Menaikkan kabel SR 

tertimpa pohon 

Menaikkan kabel sr yang jatuh 

karena tertimpa pohon, tertabrak 

kendaraan atau jatuh karena angin 

kencang 
Menaikkan SR jatuh 

Row 
Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Kamis/ 

11 Agustus 

2022 

Row 

Row 

Row 
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Jum’at/ 

12 Agustus 

2022 

Mengukur beban trafo 
Mengukur beban R S T ditrafo 

distribusi 

Sambung langsung 

Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Perbaikan SR lost kontak 

Memperbaiki konektor percing 

yang longgar sehingga 

menyebabkan loss kontak 

 

Tabel 2.12 Kegiatan Harian Pada  Minggu Ketiga Tanggal 15 Agustus s/d 19 Agusutus 2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

15 Agustus 

2022 

Mengganti MCB 
Mengganti MCB di meteran yang 

telah rusak 

Menyambung kabel SR Menyambung kabel sr yang putus 

Mengganti NH fuse 
Mengganti NH Fuse trafo yang 

putus 

Selasa/ 

16 Agustus 

2022 

Perbaikan SR lost kontak Memperbaiki konektor percing 

yang longgar sehingga 

menyebabkan loss kontak 
Perbaikan SR lost kontak 

Rabu/ 

17 Agustus 

2022 

Row 
Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Row 

Row 

Kamis/ 

18 Agustus 

2022 

Row 

Menaikkan SR jatuh Menaikkan kabel sr yang jatuh 

karena tertimpa pohon, tertabrak 

kendaraan atau jatuh karena angin 

kencang 

Menaikkan kabel SR 

tertimpa pohon 
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Jum’at/ 

19 Agustus 

2022 

Patroli jaringan 

Patroli jaringan untuk mengecek 

keamanan dan kebersihan 

jaringan distribusi 

Sambung langsung  

Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Mengukur beban trafo 
Mengukur beban R S T ditrafo 

distribusi 

 

Tabel 2.13 Kegiatan Harian Pada  Minggu Keempat Tanggal 22 Agustus s/d 26 Agusutus 2022 

Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan 

Senin/ 

22 Agustus 

2022 

Row Right of way (Membersihkan 

segala sesuatu yang berpotensi 

mengganggu jaringan) 

Row 

Row 

Perbaikan SR lost kontak Memperbaiki konektor percing 

yang longgar sehingga 

menyebabkan loss kontak 
Perbaikan SR lost kontak 

Rabu/ 

24 Agustus 

2022 

Inspeksi jaringan 
Pengecekan jaringan dan mencari 

titik yang sort Inspeksi jaringan 

Kamis/ 

25 Agustus 

2022 

Menaikkan SR jatuh Menaikkan kabel sr yang jatuh 

karena tertimpa pohon, tertabrak 

kendaraan atau jatuh karena angin 

kencang 

Menaikkan kabel SR 

tertimpa pohon 

Sambung langsung Menyambung langsung kabel 

saluran rumah untuk sementara 

sebelum meteran yang rusak 

diganti 

Jum’at/ 

26 Agustus 

2022 

Sambung langsung 

Sambung langsung  

Sambung langsung 
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Mengganti SR keropos 
Mengganti kabel sr dirumah 

pelanggan yang telah keropos 

Menaikkan SKU jatuh Menaikkan kabel sku yang jatuh 

Mengukur beban trafo 
Mengukur beban R S T ditrafo 

distribusi 
Selasa/ 

30 Agustus 

2022 

Mengukur beban trafo 

Mengganti MCB 

Mengganti MCB di meteran yang 

telah rusak 

Rabu/ 

31 Agustus 

2022 

Mengganti MCB 

Mengganti MCB 
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BAB III 

SISTEM PROTEKSI PADA GARDU DISTRIBUSI 

 
 

3.1 Pengertian Sistem Proteksi  

Sistem proteksi adalah suatu sistem pengamanan terhadap peralatan listrik, 

yang diakibatkan adanya gangguan teknis, gangguan alam, kesalahan operasi, dan 

penyebab yang lainnya. Untuk menghindari hal tersebut dalam sistem tenaga listrik 

diperlukan sistem proteksi yang dapat meminimalisasi efek dari gangguan tersebut. 

Fungsi dari sistem proteksi adalah untuk mengidentifikasi gangguan dan 

memisahkan bagian sistem yang terganggu dari bagian lain yang masih normal 

(tidak terganggu) serta sekaligus mengamankan bagian yang masih normal tersebut 

dari kerusakan. Dalam mengamankan sistem dari gangguan sistem proteksi harus 

dapat mengidentifikasi dan memisahkan bagian yang terganggu secepat mungkin. 

 

3.2 Jenis – Jenis Gardu Distribusi 

3.2.1  Gardu Distribusi Beton 

 Merupakan Gardu yang seluruh komponen utama instalasinya seperti 

Transformator dan Peralatan Proteksi terangkai di dalam sebuah bangunan sipil 

yang di rancang di bangun dan di fungsikan dengan kontruksi pasangan Batu Dan 

Beton. Kontruksi Bangunan Gardu ini bertujuan untuk memenuhi persyaratan 

terbaik bagi sistem keamanan ketenagalistrikan. 

  

Gambar 3.1 Gardu Beton 
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3.2.2  Gardu Distribusi Kios/Metal 

 Merupakan gardu yang bangunan keseluruhannya terbuat dari plat besi 

dengan konstruksi seperti kios. Ukuran gardu 3 x 4 m, Peralatannya sama dengan 

gardu beton. Selain untuk pemasangan tetap, gardu kios juga digunakan untuk 

keperluan sementara/darurat (bersifat mobile/bergerak). 

 

Gambar 3.2 Gardu Kios/Metal 

 

3.2.3  Gardu Distribusi Portal 

 Merupakan salah satu dari Jenis Konrtuksi Gardu Tiang, Yaitu Gardu 

Distribusi Tenaga Listrik Tipe Terbuka (Out-door), dengan memakai kontruksi dua 

tiang atau lebih. Tempat kedudukan Transformator sekurang kurangya 3 meter di 

atas permukaan tanah. Dengan sistem proteksi di bagian atas dan Papan Hubung 

Bagi Tegangan di bagian bawah untuk memudahkan kerja teknis dan pemeliharaan. 

 

Gambar 3.3 Gardu Portal 
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3.2.4  Gardu Distribusi Cantol 

 Merupakan salah satu dari dua jenis kontruksi gardu tiang, yaitu tipe gardu 

distribusi tenaga listrik dengan transformator, proteksi, dan papan hubung bagi 

tegangan rendah ( PHBTR ) di cantokan atau dipasang langsung pada satu tiang 

yang memiliki kekuatan minimal 500 dAn. 

 

Gambar 3.4 Gardu Cantol 

 

3.3 Sistem Proteksi Pada Gardu Distribusi 

3.3.1  Rele Proteksi 

 Rele proteksi atau yang juga disebut sebagai rele pengaman adalah salah satu 

komponen penting yang digunakan dalam sistem proteksi atau sistem pengaman 

jaringan, dan digunakan untuk mengirimkan sinyal kepada pemutus (circuit 

breaker) supaya dapat mebuat keputusan untuk membuka atau menutup jaringan. 

Fungsi utama dari rele ini adalah ketika terjadi gangguan pada sistem maka 

peralatan sensing pada rele ini bertugas untuk mendeteksi adanya kondisi yang 

tidak normal pada sistem tenaga listrik dan selanjutnya mengirimkan sinyal ke 

pemutus (circuit breaker) untuk memutuskan jaringan yang sedang mengalami 

gangguan. 
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3.3.2  Rele Arus Lebih 

 Rele arus lebih adalah sebuah jenis rele proteksi yang bekerja berdasarkan 

prinsip besarnya arus input yang masuk ke dalam peralatan sensing rele. Apabila 

besaran arus yang masuk melebihi harga arus yang telah disetting (Ip) sebagai 

standart kerja rele tersebut, maka rele arus ini akan bekerja dan memberikan 

perintah pada CB untuk memutuskan sistem. Rele arus lebih adalah rele yang 

bekerja berdasarkan arus lebih akibat adanya gangguan yang terjadi pada sistem 

akibat adanya gangguan hubung singkat atau adanya beban lebih (overload). 

Setelah mendeteksi adanya gangguan maka rele ini akan memberikan sinyal pada 

pemutus untuk memutuskan saluran sesuai dengan karakteristik waktu yang telah 

ditentukan. 

 

Gambar 3.5 Rangkaian Rele Arus Lebih 

 

3.3.3  Rele Arus Lebih Dengan Karakteristik Waktu Terbalik 

 Rele dangan karakteristik waktu terbalik adalah jika jangka waktu mulai rele 

arus pick up sampai selesainya kerja diperpanjang dengan besarnya nilai yang 

berbanding terbalik dengan arus yang menggerakkan. Rele ini bekerja dengan 

waktu operasi berbanding terbalik terhadap besarnya arus yang terukur oleh rele. 

Rele ini mempunyai karakteristik kerja yang dipengaruhi baik oleh waktu maupun 

arus. 
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3.3.4  Fuse Link 

 Fuse Link adalah kawat pemutus sejenis sekring yang digunakan untuk 

pemutus Jaringan Tegangan Menengah (JTM). Fuse Link dipasang pada tabung CO 

(cut out) yang berfungsi sebagai pemutus jika ada arus yang melebihi kapasitas 

ukuran fuse link. 

 

Gambar 3.6 Fuse Link 

 

3.3.5  NH Fuse 

 Enhancement (NH) Fuse adalah pengaman yang diletakkan pada jarak 

tegangan rendah (Switch Board) yang lokasinya di gardu distribusi. Singkatan dari 

use ini adalah N=Nieder Spannung = Tegangan Rendah. H = Hoch Leistung = arus 

besar. Maksudnya fuse ini digunakan untuk arus besar dengan tegangan maksimum 

1000 volt. 

 

Gambar 3.7 NH Fuse 
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3.3.6  Arrester 

 Arrester adalah alat pelindung bagi peralatan sistem surja petir dan tegangan 

abnormal frekuensi jala – jala. Arrester berlaku sebagai jalan pintas (by pass) 

sekitar isolasi. Arrester membentuk jalan yang mudah dilalui oleh arus kilat atau 

petir, sehingga tidak timbul tegangan lebih pada peralatan. Jalan pintas harus 

sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu aliran daya sistem. Jadi pada keadaan 

normal arrester berlaku sebagai isolator dan bila timbul surja petir berlaku sebagai 

konduktor, jadi melewatkan arus yang tinggi. Setelah surja hilang arrester harus 

dapat dengan cepat kembali menjadi isolator. 

 

Gambar 3.8 Arrestes 

 

3.3.7  Helf Boom 

 Helf Boom adalah tuas utama dalam PHB yang bekerja sebagai kunci utama 

pengoperasian sistem yang ada dalam PHB tersebut. Biasa nya helf boom terletak 

pada sudut kiri PHB TR. Dengan sistem manual, arah putaran ke kanan untuk 

mengaktifkan pengoperasian PHB TR dan arah putaran ke kiri untuk menghentikan 

sistem operasi pada PHB TR. 

 

Gambar 3.9 Helf boom 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Sistem proteksi adalah suatu sistem pengamanan terhadap peralatan listrik, 

yang diakibatkan adanya gangguan teknis, gangguan alam, kesalahan operasi, dan 

penyebab yang lainnya. Untuk menghindari hal tersebut dalam sistem tenaga listrik 

diperlukan sistem proteksi yang dapat meminimalisasi efek dari gangguan tersebut. 

Fungsi dari sistem proteksi adalah untuk mengidentifikasi gangguan dan 

memisahkan bagian sistem yang terganggu dari bagian lain yang masih normal 

(tidak terganggu) serta sekaligus mengamankan bagian yang masih normal tersebut 

dari kerusakan. 

Kegiatan Kerja Praktek (KP) merupakan salah satu untuk menambah 

pengalaman dan melatih diri untuk persiapan menghadapi persaingan di dunia kerja 

nanti dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan. 

Pengalaman kerja dan tugas lain yang sesuai dengan program keahliannya masing-

masing, juga sebagai kampus yang bertujuan untuk menciptakan sumber daya 

manusia yang potensial dan siap pakai. 

Oleh karena itu tidak jarang bahkan hampir kampus kejuruan yang ada di 

Indonesia melakukan kerja sama dengan perusahaan guna untuk menempatkan 

mahasiswa-mahasiswi. Setelah penulis melaksanakan Kerja Praktek PT. 

HALEYORA POWER ULP DURI dan membuat laporan ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kerja Praktek ini dilaksanakan untuk mendapat gambaran tentang situasi di 

lapangan kerja industri guna mempersiapkan diri agar tidak kaku bila nanti 

terjun kedunia industri.  

2. Kerja Praktek dilaksanakan untuk menambah keterampilan mahasiswa dalam 

setiap praktek dan menerapkan teori-teori yang didapat langsung pada 

objeknya.  
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3. Dengan adanya Kerja Praktek ini, mahasiswa/mahasiswi tidak lagi 

memerlukan waktu latihan lanjutan bila ingin memasuki dunia kerja.  

4. Kerja Praktek ini dapat memperluas dan menambah wawasan bagi mahasiswa 

dalam pendidikan di dunia kerja.  

5. Kerja Praktek belajar membangun rasa disiplin dan tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. Setiap tugas yang diberikan perusahaan 

dikerjakansebagai bagian dari proses pembelajaran menghadapi dunia kerja 

selanjutnya.  

6. Penulis dapat membangun hubungan baik dengan PT. HALEYORA POWER 

ULP DURI 

7. Kerja Praktek telah menyelesaikan kewajiban Kerja Praktek Lapangan yang 

dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan terhitung sejak 6 Juni 2022 

sampai 31 Agustus 2022 di PT. HALEYORA POWER ULP DURI.  

 

4.2 Saran 

Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh para 

karyawan PT. HALEYORA POWER ULP DURI, maka penulis ingin memberikan 

beberapa saran dan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak PT. 

HALEYORA POWER ULP DURI, POLITEKNIK NEGERI BENGKALIS, dan 

para Mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja Praktek (KP).  

1. Pelaksanaan kerja praktek ini akan lebih terarah apabila disusun suatu 

jadwal atau setidaknya ada arahan jelas yang harus dikerjakan mahasiswa 

selama menegerjakan Kerja Praktek (KP).  

2. Agar pihak perusahaan menyediakan alat pengaman kerja bagi mahasiswa 

dalam melakukan pekerjaan dilapangan.  

3. Kepada pihak perusahaan untuk dapat lebih banyak memberikan pekerjaan 

bermanfaat bagi mahasiswa, supaya jam kerja dapat diisi dengan penuh 

tanpa ada waktu kosong yang terbuang.  

4. Meningkatkan kualitas dalam kerjasama tim.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1.  Pemasangan FCO setelah perbaikan fuse link 

 

Lampiran 2. Penyambungan kabel netral trafo 
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Lampiran 3. Pengukuran beban trafo 

 

Lampiran 4. Perpisahan dengan ULP Duri 
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Lampiran 5. Surat Keterangan dari PT 
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Lampiran 6. Penilaian dari perusahan 
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